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ABSTRAK 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, UKURAN DEWAN KOMISARIS, DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014-2018 

 

DINI APRILIA (1605170356) 

Akuntansi 

dinia004@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan 

Komisaris, Dan Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. Pendekatan penelitian ini mengunakan pendekatan 

penelitian asosiatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi data yang 

bersumber dari laporan tahunan Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan pengumpulan sampel 

yang dilakukan dengan mengunakan check list sesuai kriteria, diperoleh jumlah sampel 

penelitian sebanyak 6 perusahaan dari 15 populasi. sampel penelitian selama periode 2014-

2018 dan Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas, analisis regresi 

linear berganda, pengujian hipotesis yang meliputi uji t, uji f dan koefisien determinasi.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Ukuran Dewan 

Komisaris berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility, dan Profitabilitas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan komisaris, Profitabilitas, dan 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan otomotif berkembang seiring waktu, di tandai dengan terus 

bertambahnya jumlah kendaraan yang di inovasi dengan kecanggihan dan model 

terbaru. Banyaknya jenis kendaraan yang terjual dipasaran berasal dari 

kepercayaan konsumen kepada perusahaan otomotif ternama, perkembangan yang 

terjadi di perusahaan otomotif terlaksana karena adanya minat investor dalam 

berinvestasi. Dan yang dapat dilihat dari berinvestasi adalah persepsinya terhadap 

perusahaan, dan dihubungkan dengan harga saham. perusahaan otomotif dilihat 

dari segi ekonominya memiliki harapan yang sama seperti perusahaan lainnya, 

yaitu memperoleh laba yang sebesar-besarnya, sehingga diperlukannya akuntansi 

sebagai suatu alat pertanggung jawaban yang akan dijadikan sebagai pengambilan 

keputusan bagi beberapa pihak, baik pemilik modal, investor, kreditor maupun 

yang lainnya.  

Dilihat dari beberapa aspek permasalahan yang terjadi di sub sektor 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan salah satunya 

perusahaan otomotif harus melakukan tanggung jawab social terhadap 

lingkungannya (Corporate Social Responsibiltity). salah satu fenomena yang 

terjadi pada perusahaan AHM pada tahun 2014 yaitu penyebab peningkatan gas 

buang (carbon emission) karena bukan sebagai pengguna akhir dari produknya, 

tetapi perusahaan tersebut melakukan inovasi tanggung jawab untuk memperbaiki 

kemampuan penyerapan bumi terhadap emisi gas buang. Emisi gas buang sendiri 
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merupakan suatu limbah yang dapat merugikan lingkungan sekitar, sehingga di 

perlukannya tanggung jawab sosial. Penanaman pohon di sekitar kawasan Jawa 

Barat dan Bekasi (Jababeka) serta di sepanjang jalan tol lingkar luar Jakarta telah 

dilakukan sejak puluhan tahun lalu merupakan upaya yang terus menerus 

dilakukan selain tentunya berinovasi guna menghasilkan motor yang semakin irit 

bahan bakar bahkan kalau dapat suatu hari memproduksi motor zero 

gazoline dan zero emission.(Kompasiana.com) 

Pada tahun 2019 lalu Jakarta mengeluh atas  pencemaran udara yang 

sempat mencapai titik terburuk yang mendapat tanggapan dari produsen otomotif 

indonesia, yaitu mobil yang mengahasilkan polusi meskipun telah menggunakan 

bahan bakar Euro 4. Namun, tetap saja permasalahan yang terjadi diperlukannya 

bahan bakar ramah lingkungan yang mampu mengurangi adanya polusi udara. 

(https://www.liputan6.com/bisnis). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility telah dituangkan di dalam 

Undang-Undang No.40 tahun 2007 pasal 74 bahwa CSR merupakan suatu 

perwujudan pertanggung jawaban perusahaan yang dituangkan dalam laporan 

tahunan perusahaan. Dan dalam UU tersebut, setiap perusahaan wajib untuk 

melaksanakan aktivitas CSR guna menjaga lingkungan agar tetap terjaga dan 

terawat dari aktivitas bisnis yang telah dilakukan. Perusahaan tidak hanya 

memiliki kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal tetapi juga memiliki kewajiban 

bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan.  

Menurut (E. I. Putri & Gunawan, 2019) dari beberapa faktor yang 

mempengaruhi perusahaan untuk mengungkapkan CSR salah satunya adalah 

https://www.liputan6.com/bisnis


3  

 

ukuran Dewan Komisaris, didalam perusahaan dewan komisaris memiliki 

kewenangan manajemen yang cukup kuat, dimana kewenangan dewan komisaris 

tersebut digunakan untuk memengaruhi orang-orang didalam perusahaan untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Untuk itu perlu ukuran dewan komisaris 

yang besar, sehingga perusahaan juga dapat menjalankan tanggung jawab 

sosialnya dengan baik. Selain menjalankan tanggung jawab sosial, perusahaan 

juga dituntut untuk mengungkapkannya melalui laporan keuangan. Karena 

laporan keuangan perusahaan dapat digunakan oleh perusahaan untuk meberikan 

keyakinan bagi stakeholder dan shareholder bahwa perusahaan memiliki tanggung 

jawab soaial dan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Tidak hanya ukuran dewan komisaris, dalam pengambilan keputusan 

investasi. Investor seringkali melihat besar kecilnya perusahaann dan melakukan 

penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut, ukuran perusahaan 

merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan variansi 

pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori 

agensi dimana perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar 

akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya 

keagenan tersebut. Di samping itu perusahaan besar merupakan emiten yang 

banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya 

politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan (Purnasiwi, 2019). 

Karakteristik perusahaan yang lain yang digunakan sebagai pengukur 

dalam pengungkapan CSR adalah rasio profitabilitas yang merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, 

asset dan modal saham tertentu. Perusahaan yang menghasilkan profit yang tinggi 
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akan lebih mudah dalam berkontribusi terhadap lingkungan sosial di sekitar 

perusahaan (Susilowati et al., 2018). 

Objek penelitian dilakukan pada 15 perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018, dan peneliti mengambil 6 sampel 

perusahaan yang akan dijadikan sumber data dalam menggambarakan fenomena 

yang terjadi, sebagai berikut : 

  Tabel 1.1 

Data Keuangan Perusahaan Manufaktur  Sektor Otomotif di BEI  

 (dalam miliaran-triliunan 2014-2018)  

 

Nama Perusahaan Tahun Ukuran 

Perusahaan 

(Total Aset) 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

(Jumlah 

Dewan 

Komisaris) 

Profitabilitas 

(ROA) 

Corporate Social 

Responsibility 

(Cost CSRD) 

PT. Astra 

International,T

bk  

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

236.029.000 

245.435.000 

261.855.000 

295.646.000 

333.325.000 

11 

11 

12 

12 

10 

9,37 

6,36 

6,99 

7,84 

6,46 

726.382.000 

342.627.000 

377.594.000 

1.093.500.000 

1.053.380.000 

PT. Astra Otoparts, Tbk 2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

14.380.926 

14.339.110 

14.612.274 

16.762.309 

15.890.613 

10 

8 

8 

8 

8 

6,65 

2,25 

3,31 

3,71 

2,81 

1.648.193.992 

254.592.250 

576.602.850 

449.368.000 

1.287.374.750 

PT. Gajah tunggal, Tbk 2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

16.042.897 

17.509.505 

18.697.779 

18.191.176 

19.711.819 

6 

6 

9 

8 

10 

1,68 

-1,79 

3,35 

0,25 

-1,16 

10.007.000 

11.005.000 

12.008.000 

12.000.000 

12.000.000 

PT. Mitra 

Pinasthika 

Mustika, Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

13.950.177 

14.480.403 

14.926.225 

10.175.997 

12.544.059 

6 

6 

6 

6 

5 

 

 

3,63 

2,13 

2,75 

3,91 

33,52 

1.602.000.000 

736.000.000 

326.705.000 

110.315.500 

1.981.354.435 
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PT. Multistrada 

Arah Sarana, Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

7.775.033 

8.771.177 

8.192.537 

8.909.285 

9.923.493 

5 

5 

5 

5 

7 

0,08 

-4,49 

-1,10 

-1,23 

0,09 

1.146.516.000 

818.940.000 

846.238.000 

1.364.900.000 

1.364.901.000 

PT. Selamat 

Sempurna, Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

1.749.395 

2.220.108 

2.254.740 

2.443.341 

2.793.575 

3 

3 

3 

2 

2 

24,09 

20,78 

22,27 

22,73 

7,23 

141.000.000 

144.000.000 

269.983.504 

399.185.710 

982.709.774 

Sumber : www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa untuk Ukuran Perusahaan 

pada perusahaan PT.Astra International,Tbk dalam tahun pengamatan 2014 

sampai dengan tahun 2018 cenderung mengalami peningkatan dan tidak diikuti 

dengan pengungkapan CSR yang mengungkapkan cenderung lebih rendah. Hal 

tersebut dilihat dari tahun 2014-2015 dan tahun 2017-2018 . Untuk itu hal ini 

tidak sejalan dengan teori (E. I. Putri & Gunawan, 2019) yang menyatakan bahwa 

semakin besar perusahaan tersebut maka pengungkapan CSR akan semakin luas. 

Karena kegiatan operasi perusahaan besar, maka tekanan yang didapatkan 

perusahaan yang besar lebih banyak memiliki informasi daripada perusahaan 

kecil, sehingga item-item yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan 

termasuk dalap pengungkapan sosial akan menjadi lebih banyak. 

Pada perusahaan PT. Astra Otoparts, Tbk dapat dilihat  pada tabel 1.1 

untuk Ukuran Perusahaan dalam tahun pengamatan 2014 sampai dengan tahun 

2018 cenderung mengalami peningkatan dan tidak diikuti dengan pengungkapan 

CSR yang mengungkapkan kegiatan sosialnya cenderung lebih rendah. Hal 

tersebut dilihat dari tahun 2016-2017, Sedangkan di tahun 2017-2018 mengalami 

penurunan dan tidak diikuti dengan pengungkapan CSR yang mengungkapan 

http://www.idx.co.id/
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kegiatan sosialnya cenderung lebih tinggi. Hal yang terjadi baik antara tahun 

2016-2017 ataupun 2017-2018 tersebut tidak sejalan dengan teori (E. I. Putri & 

Gunawan, 2019) yang menyatakan bahwa semakin besar perusahaan tersebut 

maka pengungkapan CSR akan semakin luas. Karena kegiatan operasi perusahaan 

besar, maka tekanan yang didapatkan perusahaan yang besar lebih banyak 

memiliki informasi daripada perusahaan kecil, sehingga item-item yang harus 

diungkapkan dalam laporan keuangan termasuk dalam pengungkapan sosial akan 

menjadi lebih banyak. 

Profitabilitas pada perusahaan  PT. Astra Otoparts, Tbk  yang terlihat 

dalam tabel 1.1 mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018, 

walaupun mengalami peningkatan dan tidak diikuti dengan pengungkapan CSR 

yang cenderung mengalami penurunan untuk tanggung jawab sosialnya, hal ini 

terlihat pada tahun 2016-2017. Sedangkan ditahun 2017-2018 mengalami hal 

sebaliknya, profitabilitas mengalami penurunan dan tidak diikuti dengan 

pengungkapan CSR yang cenderung mengalami peningkatan untuk tanggung 

jawab sosialnya. Hal yang terjadi baik antara tahun 2016-2017 ataupun 2017-2018 

tersebut tidak sejalan dengan teori (Fahmi, 2019) yang menyatakan bahwa dengan 

adanya laba yang tinggi manajemen akan melakukan pengungkapan yang luas 

dengan cara memberikan informasi pengungkapan sosial lingkungan karena 

sangat mempengaruhi posisi perusahaan dan kompensasi atau resiko yang di 

terima. 

Profitabilitas pada perusahaan PT. Gajah Tunggal, Tbk yang terlihat dalam 

tabel 1.1mengalami penurunan dari tahun 2014-2018, walaupun mengalami 

penurunan. profitabilitas tidak diikuti dengan pengungkapan CSR yang cenderung 
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mengalami peningkatan untuk tanggung jawab sosialnya, hal ini terlihat pada 

tahun 2014-2015 yang tidak sejalan dengan teori (Fahmi, 2019) yang menyatakan 

bahwa dengan adanya laba yang tinggi manajemen akan melakukan 

pengungkapan yang luas dengan cara memberikan informasi pengungkapan sosial 

lingkungan karena sangat mempengaruhi posisi perusahaan dan kompensasi atau 

resiko yang di terima. 

Pada perusahaan PT. Mitra Pinasthika Mustika, Tbk  yang dapat dilihat 

pada tabel 1.1 Ukuran perusahaan mengalami peningkatan namun tidak diikuti 

dengan pengungkapan CSR yang cenderung menurun. Hal tersebut terlihat jelas 

pada tahun pengamatan 2015-2016 yang tidak sejalan dengan teori (E. I. Putri & 

Gunawan, 2019) yang menyatakan bahwa semakin besar perusahaan tersebut 

maka pengungkapan CSR akan semakin luas. Karena kegiatan operasi perusahaan 

besar, maka tekanan yang didapatkan perusahaan yang besar lebih banyak 

memiliki informasi daripada perusahaan kecil, sehingga item-item yang harus 

diungkapkan dalam laporan keuangan termasuk dalap pengungkapan sosial akan 

menjadi lebih banyak. 

Ukuran dewan komisaris pada perusahaan PT. Mitra Pinasthika Mustika 

Tbk, yang terlihat dalam tabel 1.1 mengalami pengurangan jumlah komisaris dari 

tahun  2014-2018, walaupun mengalami pengurangan jumlah anggota dewan 

komisaris yang sedikit tidak diikuti dengan pengungkapan CSR yang cenderung 

meningkat. Hal ini terlihat jelas pada tahun pengamatan 2017-2018 yang tidak 

sejalan dengan teori (Chen, 2019) yang menyatakan Semakin besar ukuran dewan 

komisaris didalam perusahaan maka akan semakin mudah untuk memonitoring 
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tugas dari manajemen dalam menjalakan kegiatan usaha dan membuat manajemen 

semakin besar dalam mengungkapkan pelaksanaan CSR perusahaan. 

Profitabilitas pada perusahaan yang terlihat PT. Mitra Pinasthika Mustika, 

Tbk dalam tabel 1.1  mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 

2018, dan diikuti dengan pengungkapan CSR yang cenderung meningkat. Hal ini 

terlihat jelas pada tahun pengamatan 2014-2015. Namun hal sebaliknya terjadi 

pada tahun 2015-2017 yang mengalami peningkatan namun tidak diikuti dengan 

pengungkapan CSR yang cenderung menurun. Untuk itu hal yang terjadi di tahun 

2014-2015 ataupun di tahun 2015-2017 tidak sejalan dengan teori (Fahmi, 2019) 

yang menyatakan bahwa dengan adanya laba yang tinggi manajemen akan 

melakukan pengungkapan yang luas dengan cara memberikan informasi 

pengungkapan sosial lingkungan karena sangat mempengaruhi posisi perusahaan 

dan kompensasi atau resiko yang di terima. 

Pada perusahaan PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk yang dapat dilihat 

pada tabel 1.1 Ukuran perusahaan cenderung mengalami peningkatan dari tahun 

2014 sampai dengan tahun 2018, dan diikuti dengan pengungkapan CSR yang 

cenderung menuru. Hal tersebut terlihat jelas pada tahun pengamatan 2014-2015, 

Sedangkan di tahun 2015-2016 terjadi sebaliknya mengalami penurunan namun 

tidak diikuti dengan pengungkapan CSR yang cenderung meningkat.  hal yang 

terjadi di tahun 2014-2015 ataupun di tahun 2015-2016 tersebut merupakan hal 

yang tidak sejalan dengan teori (E. I. Putri & Gunawan, 2019) yang menyatakan 

bahwa semakin besar perusahaan tersebut maka pengungkapan CSR akan 

semakin luas. Karena kegiatan operasi perusahaan besar, maka tekanan yang 

didapatkan perusahaan yang besar lebih banyak memiliki informasi daripada 
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perusahaan kecil, sehingga item-item yang harus diungkapkan dalam laporan 

keuangan termasuk dalap pengungkapan sosial akan menjadi lebih banyak. 

Profitabilitas pada perusahaan PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk dalam 

tabel 1.1  mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018, dan 

diikuti dengan pengungkapan CSR yang meningkat juga dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018. Hal ini terlihat jelas pada tahun pengamatan 2015-2016 dan 

2016-2017 yang tidak sejalan dengan teori (Fahmi, 2019) menyatakan bahwa 

dengan adanya laba yang tinggi manajemen akan melakukan pengungkapan yang 

luas dengan cara memberikan informasi pengungkapan sosial lingkungan karena 

sangat mempengaruhi posisi perusahaan dan kompensasi atau resiko yang di 

terima. 

Profitabilitas pada perusahaan PT. Selamat Sempurna, Tbk yang terlihat 

dalam tabel 1.1 mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai dengan 2018, 

namun meskipun mengalami penurunan profitabilitas tidak diikuti dengan 

pengungkapan CSR yang cenderung mengalami peningkatan untuk tanggung 

jawab sosialnya, hal ini terlihat jelas pada tahun pengamatan 2014-2015. 

Sedangkan di tahun 2017-2018 mengalami hal sebaliknya, profitabilitas 

meningkat dan diikuti dengan pengungkapan CSR yang menurun. Hal yang 

terjadi di tahun 2014-2015 ataupun tahun 2017-2018 tersebut merupakan hal yang 

tidak sejalan dengan teori (Fahmi, 2019) yang menyatakan bahwa dengan adanya 

laba yang tinggi manajemen akan melakukan pengungkapan yang luas dengan 

cara memberikan informasi pengungkapan sosial lingkungan karena sangat 

mempengaruhi posisi perusahaan dan kompensasi atau resiko yang di terima.  
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Penelitian ini mengadopsi GRI (Global Reporting Intiative) versi terbaru 

yaitu 4.0 yang telah di sesuaikan dengan pelaksanaan CSR di Indonesia sebagai 

pengukur variabel dependen pada pertanggung jawaban sosial perusahaan, dan 

penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Ming 

Chen, 2019), dan terjadi  beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dan 

penelitian yang dilakukan sekarang diantanya sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian sekarang 

Indikator Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian Sekarang 

Nama Peneliti Ming Chen, 2019 Dini Aprilia, 2020 

Variabel (X)  a. Ukuran Dewan 

Komisaris  

b. Kepemilikan 

Asing 

 

a. Ukuran Perusahaan  

b. Ukuran Dewan Komisaris  

c. Profitabilitas 

 

Variabel (Y) Luas Pengungkapan 

CSR. 

Pengungkapan Corporate Social 

responsibility. 

Tempat dan 

Jenis 

Perusahaan 

Bursa Efek Indonesia,  

terkhusus perusahaan 

manufaktur. 

Bursa Efek Indonesia, terkhusus 

perusahaan Otomotif. 

Tahun Periode Tahun 2014-2016  

(3 tahun) 

Tahun 2014-2018 

(5 Tahun) 
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Dari fenomena-fenomena yang terjadi dan hasil data yang telah dijelaskan 

pada latar belakang masalah dapat dilihat bahwa terjadi hal yang tidak sejalan dan 

berbeda dengan penelitian terdahulu, bahkan bertentangan dengan hasil penelitian 

yang satu dengan yang lainnya. Hal inilah yang akan menjadi research gap dalam 

penelitian ini, sehingga sangat menarik dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan research gap pada sub sector otomotif yang terdaftar pada 

BEI, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran 

Dewan Komisaris, dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility Pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014-2018”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat hal yang berbeda 

berdasarkan teori terdahulu. Adapun masalah yang dapat di identifikasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa perusahaan yang mengalami peningkatan untuk ukuran 

perusahaan namun tidak diikuti dengan pengungkapan CSR yang 

cenderung menurun, diantaranya adalah perusahaan PT. Astra 

International Tbk, PT. Astra Otoparts Tbk, PT. Mitra Pinasthika Mustika 

Tbk, dan untuk PT. Multistrada Arah Sarana Tbk, mengalami hal yang 

sebaliknya yaitu mengalami penurunan namun tidak diikuti dengan 

pengungkapan CSR yang cenderung meningkat pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. 
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2. Terdapat perusahaan yang mengalami pengurangan jumlah dewan 

komisaris namun tidak diikuti dengan pengungkapan CSR, hal tersebut 

terjadi pada perusahaan PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk, yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

3. Terdapat beberapa perusahaan yang mengalami penurunan untuk 

profitabilitas perusahaan namun tidak diikuti dengan pengungkapan CSR, 

diantaranya adalah perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk, PT. Gajah Tunggal 

Tbk, PT.Mitra Pinasthika Mustika Tbk, PT. Multistrada Arah Sarana Tbk,  

dan PT. Selamat Sempurna Tbk. Namun, hal sebaliknya terjadi pada 

PT.Astra Otoparts Tbk, mengalami peningkatan dan tidak diikuti dengan 

pengungkapan CSR yang cenderung menurun pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini, untuk memfokuskan permasalahan yang akan 

dikaji diperlukankan adanya batasan masalah untuk melihat sejauh mana peneliti 

menemukan permasalahan yang terdapat pada data perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2014-2018, terkhusus untuk Corporate 

Social Responsibility peneliti membuat batasan masalah dengan hanya melihat 

luasnya pengungkapan CSR berdasarakan besar-kecilnya biaya kegiatan yang 

dikeluarkan perusahaan untuk jumlah masing-masing item yang telah di 

ungkapkan dengan ketetapan indikator GRI 4.0. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dalam suatu kegiatan penelitian, untuk memfokuskan permasalahan yang 

akan dikaji diperlukan rumusan masalah. Sebab dengan adanya rumusan masalah 

maka akan memudahkan peneliti untuk melakukan pembahasan searah dengan 

tujuan yang ditetapkan. Perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Otomotif  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

2. Apakah Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh secara parsial terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Otomotif  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Otomotif  yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

4. Apakah Ukuran Perusahaan, Ukuran dewan Komisaris, dan Profitabilitas 

berpengaruh secara simultan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada Perusahaan Otomotif  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018. 

1.5 Tujuan dan Manfaat penelitian 

1.5.1 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis berdasarakan 

penelitian-penelitian terdahulu yang masih terjadi perbedaan yang signifikan 
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anatara variabel dependen dengan variable independen, dengan cara membuktikan 

pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan Profitabilitas 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan 

Otomotif  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Otomotif  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 

2. Bagi Akademis 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan menjadi sumber 

informasi yang berhubungan dengan Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran 

Dewan Komisaris, dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada Perusahaan Otomotif  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2018. Serta dapat dijadikan bahan acuan atau referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang akan melakukan ataupun melanjutkan penelitian 

dengan topik yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Corporate Social Responsibility 

1. Pengertian Corporate Social Responsibility 

Menurut (Susilowati et al., 2018) Pertanggung jawaban sosial perusahaan 

atau Corporate Sosial Responsibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu 

organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan 

dan sosial kedalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang 

melebihi tanggung jawab organisasi dibidang hukum. (E. I. Putri & Gunawan, 

2019) Sustainbility Reporting dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 

merupakan laporan kebijakan sosial, ekonomi dan lingkungan, dimana kinerja 

organisasi dan hasilnya berpengaruh dalam pembangunan berkelanjutan. 

Menurut (Yuliana et al., 2008) dalam (Belkaoui 2000) Disiplin akuntansi 

juga merespon perkembangan pertanggungjawaban sosial perusahaan yaitu 

dengan melahirkan wacana baru, yaitu (1) Social Responsibility Accounting 

(SRA) yang bertujuan untuk mengungkapkan item-item individual yang 

mempunyai dampak sosial, (2) Total Impact Accounting (TIA) yang meliputi 

pengaruh seluruh biaya yang ditanggung oleh perusahaan sebagai akibat operasi 

usaha yang dijalankan, baik biaya privat maupun biaya publik, dan (3) Sosio 

Economic Accounting (SEA) yang didefinisikan oleh Linowes sebagai penerapan 
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akuntansi di bidang ilmu sosial yang meliputi ilmu pengetahuan masyarakat, ilmu 

pengetahuan politik, dan ilmu pengetahuan ekonomi. 

2. Teori-Teori yang Mendasari Pengungkapan CSR 

a. Teori Stakeholder 

Stakeholders menurut (Fahmi, 2019)  adalah semua pihak baik internal 

maupun eksternal yang memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun 

dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Sehingga 

perusahaan harus memperhatikan kepentingan stakeholdernya, karena 

stakeholderlah pihak yang mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak 

langsung atas kegiatan perusahaan serta kebijakan yang diambil dan dilaksanakan 

oleh perusahaan. 

Menurut (Chen, 2019) stakeholder menjelaskan perusahaan tidak dapat 

berdiri sendiri tanpa adanya pihak lain yang mendukung proses operasional 

perusahaan, dan teori stakeholder membuat perusahaan mempunyai kewajiban 

untuk melaporkan semua aktifitas perusahaan kepada semua pihak yang 

membutuhkan. 

b. Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menurut (E. I. Putri & Gunawan, 2019) adalah sesuatu 

yang dapat dianggap sebagai menyamakan persepsi atau asumsi bahwa tindakan 

yang dilakukan oleh suatu entitas adalah merupakan tindakan yang diinginkan, 

pantas ataupun sesuai dengan sistem norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang 

dikembangkan secara sosial. 

Menurut (Chen, 2019) Teori ini memberikan keyakinan bahwa aktifitas 

operasional perusahaan dapat bermanfaat dan diterima oleh masyarakat. 



17 
 

 

Pengungkapan laporan CSR merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menunjukkan tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat. 

Menurut (Santioso & Chandra, 2012) legitimasi adalah teori yang 

berpengaruh terhadap masyarakat luas dan dapat menentukan alokasi sumber 

keuangan dan sumber ekonomi lainnya, perusahaan cenderung menggunakan 

kinerja berbasis lingkungan untuk membenarkan atau melegitimasi aktivitas 

perusahaan di mata masyarakat. 

Menurut (K. R. Putri, 2017) Legitimasi merupakan keadaan psikologis 

keberpihakan orang dan kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala 

lingkungan sekitarnya baik fisik maupun nonfisik. Sebagai Kontrak sosial yang 

akan menjadi wahana bagi perusahaan untuk menyesuaikan berbagai tujuan 

perusahaan dengan tujuan-tujuan masyarakat yang pelaksanaannya 

dimanifestasikan dalam bentuk tanggung jawab sosial perusahaan.  

 

c. Teori Agensi 

Teori agensi menggambarkan hubungan antara principal dan agent. 

Menurut (Jensen & Meckling, 1976) principal merupakan pihak yang memberikan 

tugas kepada agent untuk melaksanakan semua kegiatan yang ada dalam 

perusahaan sesuai dengan kapasitasnya sebagai pembuat keputusan. 

Teori agensi Menurut (K. R. Putri, 2017) adalah suatu kekuasaan yang 

diberikan manajer oleh para pemilik perusahaan yaitu pemegang saham untuk 

membuat keputusan, dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan. 

Dan manajer akan berusaha memenuhi kepentingan Stakeholder dengan cara 

mengungkapkan pertanggungjawaban sosial perusahaannya. 
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Menurut (E. I. Putri & Gunawan, 2019) dalam (Eisenhardt, 1989) teori 

agensi dapat digunakan untuk menyelesaikan dua permasalahan yang terjadi, 

yaitu: 

1) karena terdapat keinginan yang berbeda dari pihak principal dan 

agent; 

2) karena melakukan verifikasi apa yang dilakukan agent itu susah dan 

mahal.  

3. Manfaat Melaksanakan Corporate Social responsibility 

(Yuliana et al., 2008) manfaat dalam melaksanakan pengungkapan 

tanggung jawab sosial adalah Informasi dalam laporan tahunan yang disajikan 

oleh perusahaan terutama perusahaan go public ditujukan kepada para pemakai 

laporan tahunan tersebut. IAI dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan menyatakan pemakai' laporan keuangan meliputi investor 

sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan 

kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan 

masyarakat. 

 

4. Tujuan Perusahaan Melaksanakan Corporate Social 

Responsibility 

Adapun tujuan perusahaan melaksanakan CSR (Fahmi, 2019) adalah 

sebagai berikut :  
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a. Untuk meningkatkan citra perusahaan dan mempertahankan, biasanya 

secara implisit, asumsi bahwa perilaku perusahaan secara fundamental 

adalah baik. 

b. Untuk membebaskan akuntabilitas organisasi atas dasar asumsi adanya 

kontrak sosial diantara organisasi dan masyarakat. Keberadaan kontrak 

sosial ini menuntut dibebaskannya akuntabilitas sosial. 

c. Sebagai perpanjangan dari pelaporan keuangan tradisional dan tujuannya 

adalah untuk memberikan informasi kepada investor. 

d. Indikator Corporate Social Responsibility 

Indikator pengungkapan tanggung jawab sosial menurut GRI terdiri dari 

beberapa indikator, yaitu indikator kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan 

kinerja sosial.  Berikut adalah indicator pengungkapan CSR, diantaranya : 

Tabel 2.1 

Indikator CSR 

KATEGORI EKONOMI 

-Kinerja Ekonomi EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan. 

EC2 Implikasi finansial dan risiko serta peluang. 

EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program. 

EC4 Bantuan financial yang diterima dari. 

-Keberadaan Pasar EC5 Rasio   upah   standar  pegawai   pemula (entry 

level) menurut gender dibandingkan dengan upah 

minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang 

signifikan. 

EC6 Perbandingan manajemen senior yang 

dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi operasi 

yang signifikan. 

-Dampak Ekonomi Tidak Langsung EC7 Pembangunan dan dampak dari 

investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan. 

EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, 

termasuk besarnya dampak. 

-Praktek Pengadaan EC9 Perbandingan dari pembelian pemasok lokal di 

operasional yang signifikan. 

KATEGORI LINGKUNGAN 

-Bahan EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau 

volume. 
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 EN2 Persentase bahan yang digunakan yang 

merupakan bahan input daur ulang. 

-Energi EN3 Konsumsi energi dalam organisasi. 

 EN4 Konsumsi energi diluar organisasi. 

 EN5 Intensitas Energi. 

 EN6 Pengurangan konsumsi energi. 

-Air EN7 Konsumsi energi diluar organisasi. 

 EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber. 

 EN9 Sumber air yang secara signifikan di pengaruhi 

oleh pengambilan air. 

 EN10 Persentase dan total volume air yang didaur ulang 

dan digunakan kembali 

-Keanekaragaman Hayati EN11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 

dikelola didalam, atau yang berdekatan dengan, 

kawasan lindung dan kawasan dengan nilai   

keanekaragaman   hayati   tinggi   diluar. 

 EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan 

jasa terhadap keanekaragaman hayati di kawasan 

lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan 

lindung. 

 EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan. 

 EN14 Jumlah total spesies dalam iucn red list dan 

spesies dalam daftar spesies yang di lindungi 

nasional dengan habitat di tempat yang 

dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat 

risiko kepunahan. 

-Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung 

 (cakupan 1). 

 EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak 

langsung (Cakupan 2). 

 EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung 

lainnya (Cakupan 3). 

 EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK). 

 EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). 

 EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO). 

 EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya. 

-Efluen dan Limbah EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan 

tujuan. 

 EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode 

pembuangan. 

 EN24 Jumlah dan volume total tambahan signifikan. 

 EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 

ketentuan konvensi basel 2 lampiran I, II, III, dan 

VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau 

diolah, dan persentase limbah yang diangkut 

untuk pengiriman internasional. 

 EN26 Identitas,   ukuran,   status   lindung,   dan nilai 

keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat 

terkait yang secara signifikan terkait dampak dari 

pembuangan dan air limpasan dari organisasi. 

-Produk dan Jasa EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan 
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produk dan jasa. 

 EN28 Persentase produk yang terjual dan 

kemasannya yang direklamasi menurut 

kategori. 

-Kepatuhan EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total 

sanksi non-moneter atas ketidakpastian terhadap 

UU dan peraturan lingkungan. 

-Transportasi EN30 Dampak lingkungan signifikan dari 

pengangkutan produk dan barang lain serta bahan 

untuk operasional organisasi dan 

pengangkutan tenaga kerja. 

-Lain-lain EN31 Total pengeluaran dan invenstasi perlindungan-

perlindungan lingkungan berdasarkan jenis. 

-asesmen pemasok atas lingkungan EN32 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria lingkungan. 

 EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan 

potensial dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil. 

-mekanisme pengaduan masalah 

lingkungan 

EN34 Jumlah pengduan tentang dampak lingkungan 

yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 

melalui mekanisme pengaduan resmi. 

KATEGORI SOSIAL 

SUB-KATEGORI: PRAKTEK K E T E N A G A K E R J A A N 

DAN KENYAMANAN BEKERJA 
-Kepegawaian LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru 

dan turnover karyawan menurut kelompok umur, 

gender, dan Wilayah. 

 LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 

purnawaktu yang tidak diberikan bagi karyawan 

sementara atau paru waktu, berdasarkan lokasi 

operasi yang signifikan. 

 LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah 

cuti melahirkan, menurut jender. 

-Hubungan industrial LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai 

perubahan operasional, termasuk apakah hal 

tersebut tercantum dalam perjanjian bersama. 

-kesehatan dan Keselamatan 

Kerja VV 

LA5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam 

komite bersama formal manjemen- pekerja yang 

membantu mengawasi dan memberikan saran 

program kesehatan dan keselamatan kerja. 

 LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari 

hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total 

kematian akibat kerja, menurut daerah dan gender. 

 LA7 Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi 

terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan 

mereka. 

 LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang 

tercakup dalam perjanjian formal dengan serikat 

pekerja. 

-Pelatihan dan Pendidikan LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun karyawan menurut 

gender dan menurut kategori karyawan. 
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 LA10 Program untuk manajemen keterampilan dan 

pembelajaran seumur hidup yang mendukung 

keberlanjutan kerja karyawan dan membantu 

mereka mengelola purna bakti. 

 LA11 Persentase karyawan yang menerima review kinerja 

dan pengembangan karier secara reguler, menurut 

gender dan kategori karyawan. 

-keberagaman dan 

kesetaraan peluang 

LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian 

karyawan per kategori karyawan menurut gender, 

kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, 

dan indikator keberagaman lainnya. 

-Kesetaraan Remunerasi 

Perempuan dan Laki-laki 

LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan 

terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, 

berdasrkan lokasi operasional yang signifikan. 

-Asesmen Pemasok Terkait 

Praktik Ketenagakerjaan 

LA14 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria praktik ketenagakerjaan. 

 LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan dalam 

rantai pemasok dan tindakan yang diambil. 

 LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan 

yang di ajukan, di tangani, dan di selesaikan melalui 

pengaduan resmi. 

 

 

 

 

SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 

-Investasi HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak 

investasi yang signifikan yang menyertakan klausul 

terkait hak asasi manusia atau penapisan 

berdasarkan hak asasi masnusia. 

HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 

kebijakan atau prosedur hak asasi manusia terkait 

dengan aspek hak asasi manusia yang relevan 

dengan operasi, termasuk persentase karyawan 

yang dilatih. 

-Non-diskriminasi HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan 

korektif yang diambil. 

-kebebasan berserikat dan 

Perjanjian Kerja Bersama 

HR4 Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin 

melanggar atau beresiko tinggi melanggar hak 

untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan 

perjanjian kerja sama, dan tindakan yang diambil 

untuk mendukung hak-hak tersebut. 

 -pekerja anak 

 

HR5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 

beresiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja 

anak dan tindakan yang diambil untuk 

berkontribusi dalam penghapusan 

pekerja anak yang efektif 
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 -pekerja paksa atau wajib kerja HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko 

tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja 

dan tindakan untuk berkontribusi dalam 

penghapusan segala bentuk pekerja paksa atau 

wajib kerja. 

 -praktik pengamanan HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih 

dalam kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 

diorganisasi yang relevan dengan operasi. 

 -hak adat HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang 

melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 

tindakan yang diambil. 

-Asesmen HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah 

melakukan review atau asesmen dampak hak 

asasi manusia. 

-asesmen pemasok atas hak 

asasi manusia 

HR10 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria hak asasi manusia. 

HR11 Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap hak asasi manusia dalam 

rantai pemasok dan 

tindakan yang diambil. 

-Mekanisme 

Pengaduan Masalah 

Hak Asasi Manusia 

HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak 

asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 

formal. 

SUB-KATEGORI: MASYARAKAT 

-Masyarakat Lokal SO1 Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat 

lokal, asesmen dampak, dan program 

pengembangan yang diterapkan. 

SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual 

dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat 

lokal. 

-Anti-Korupsi SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai 

terhadap risiko terkait dengan korupsi dan 

risiko signifikan yang teridentifikasi. 

SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi. 

SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 

diambil. 

-Kebijakan Publik SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 

penerima/penerima manfaat. 

-Anti Persaingan SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait Anti 

Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli dan 

hasilnya. 

-Kepatuhan SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah 

total sanksi non-moneter atas 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang. 
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-Asesmen Pemasok Atas 

Dampak Terhadap 

Masyarakat 

S09 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria untuk dampak terhadap 

masyarakat. 

 SO10 Dampak negatif aktual dan potensial 

yang signifikan terhadap masyarakat dalam  

rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 

-Mekanisme Pengaduan 

Dampak Terhadap Masyakat 

SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 

masyarakat yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 

resmi. 

SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 

-kesehatan keselamatan 

pelanggan 

PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang 

signifikan dampaknya terhadap kesehatan dan 

keselamatan yang dinilai untuk peningkatan. 

PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela terkait dampak 

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 

sepanjang daur hidup, menurut jenis. 

-Pelabelan Produk dan Jasa PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang 

diharuskan oleh prosedur organisasi terkait dengan 

informasi dan pelabelan produk  dan jasa, serta 

persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 

harus mengikuti persyaratan informasi sejenis. 

PR4 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela terkait  dengan 

informasi  dan pelabelan produk dan jasa, menurut 

jenis hasil. 

PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan 

pelanggan. 

PR7 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi 

pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan 

sponsor, menurut jenis hasil. 

-Privasi Pelanggan PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan 

pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data 

pelanggan. 

-Kepatuhan PR9 Nilai moneter denda yang  signifikan atas 

ketidakpatuhan terhadap undang- 

undang dan peraturan terkait. 

Berdasarkan Indikator diatas, penilaian CSR perusahaan dilakukan dengan 

cara checklist setiap item yang diungkapkan perusahaan dan dibandingkan dengan 

keseluruhan jumlah item yang telah ditetapkan oleh GRI, namun dalam penelitian 

ini peneliti tidak hanya membandingkannya dengan keseluruhan jumlah item yang 
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telah ditetapkan berdasarkan GRI 4.0. peneliti melihat luasnya pengungkapan 

CSR berdasarakan besar-kecilnya biaya kegiatan yang dikeluarkan perusahaan 

untuk jumlah masing-masing item yang telah di ungkapkan.  

Adapun rumus yang digunakan untuk membandingkan jumlah item adalah 

sebagai berikut : 

 

Keterangan :  

CSRDI  : Corporate Social Responsibility Disclosure Indeks 

Perusahaan j 

Nj  : Jumlah item Pengungkapan, nj ≤ 91 

Xij  : Jumlah item  yang diungkapkan oleh perusahaan j,  

1  = jika item I diungkapkan ;  

0  = jika item I tidak diungkapkan. 

2.1.2 Ukuran Perusahaan 

Menurut (Fahmi, 2019) dalam (Laksmitaningrum, 2013) Ukuran suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan 

keuangan mereka. Secara umum, perusahaan besar akan mengungkapkan 

informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil, karena perusahaan besar akan 

menghadapi risiko politis yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Menurut  

mengaitkan dengan teori agensi, dimana perusahaan yang lebih besar akan 

mengungkapkan keagenan yang lebih besar untuk informasi yang lebih luas dalam 

mengurangi biaya keagenan tersebut. 

𝐶𝑆𝑅𝐷 =
 𝑋𝑖𝑗

𝑁𝑗
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Ukuran perusahaan menurut (Yuliana et al., 2008) merupakan emiten 

perusahaan besar yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar 

merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial 

perusahaan. Menurut (Alpi, 2018) ukuran perusahaan untuk total asset/aktiva 

adalah segala kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, yang dimaksud 

dengan kekayaan ini adalah sumber daya yang dapat berupa benda atau hak yang 

dikuasai dan yang sebelumnya diperoleh perusahaan melalui transaksi atau 

kegiatan masa lalu. Tinggi rendahnya total aset akan mempengaruhi laba yang 

dimilki perusahaan, toatal aktiva yang tinggi akan dapat menghasilkan laba yang 

tinggi, begitu juga sebaliknya total aset yang rendah akan dapat menghasilkan 

laba yang rendah. 

Menurut (Astuti, 2019) ukuran perusahaan diukur dengan logaritma 

natural (Ln) dari rata-rata total aktiva (total asset) perusahaan, dan digunakan 

ukura aktiva untuk menemukannya. Ukuran aktiva diukur sebagai logaritma yang 

digunakan untuk memperhalus asset karena nilai dari asset lebih besar 

dibandingkan variabel keuangannya. 

Menurut (Fahmi, 2019) dalam (Rindawati dan Asyik, 2015) Ukuran 

Perusahaan merupakan ukuran mengenai besar kecilnya suatu perusahaan. 

Sedangkan menurut (Rofiqkoh & Priyadi, 2016) Ukuran Perusahaan adalah suatu 

skala atau  nilai untuk mengklasifikasi besar kecilnya suatu perusahaan 

berdasarkan indikator tertentu, antara lain Total aktiva, log size, nilai saham, dan 

jumlah tenaga kerja. Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui ukuran 

perusahaan adalah sebagai berikut : 
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2.1.3 Ukuran Dewan Komisaris 

Menurut (Chen, 2019) Ukuran Dewan Komisaris adalah suatu mekanisme 

pengendalian internal dalam perusahaan yang mempunyai tugas sebagai pengawas 

dan pemberi nasihat kepada direksi serta memonitori tindakan manajemen. 

(Susilowati et al., 2018)  Dewan Komisaris merupakan wakil Stakeholders dalam 

perusahaan yang telah berbadan hukum perseroan terbatas yang memiliki tugas 

mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh direksi dan mencegah 

pengendalian terlalu banyak ditangan manajemen.  

Menurut (Hani, 2012) Ukuran atau jumlah dewan komisaris mampu 

mengurangi konflik kepentingan antara stakeholders dan meningkatkan 

kepercayaan. Sedangkan menurut (Fahmi, 2019) semakin besar jumlah anggota 

dewan komisaris, maka semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan 

pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif. investor.Pengukuran Dewan 

Komisaris (E. I. Putri & Gunawan, 2019) yaitu dengan menjumlahkan anggota 

dewan komisaris pada suatu perusahaan. Adapun rumus yang digunakan untuk 

mengetahui ukuran dewan komisaris adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

UDK = ∑ Dewan Komisaris Perusahaan 

Ukuran Perusahaan = Ln (total asset/aktiva) 
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2.1.4 Profitabilitas 

 Menurut (Santioso & Chandra, 2012) dalam  (Untari, 2010) Profitabilitas 

merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada 

manajemen untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang 

saham. Profitabilitas (Susilowati et al., 2018) adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham 

tertentu, perusahaan yang menghasilkan profit tinggi akan lebih mudah 

berkontribusi terhadap lingkungan sosial di sekitar perusahaan. 

 Menurut (Hanum, 2015) Profitabilitas  memiliki  peran penting   di   dalam  

perusahaan   karena   melalui   profitabilitas   yang   tinggi  dimiliki perusahaan, 

maka  perusahaan  tersebut  akan  mampu  membayar segala  kewajiban-

kewajiban  yang  dimiliki  oleh  perusahaan  sehingga  perusahaan  tetap  dalam  

keadaan perusahaan yang likuid.  

 Menurut (E. I. Putri & Gunawan, 2019) semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan, maka tekanan perusahaan untuk melaksanakan tanggung 

jawab sosial semakin kuat dan luas, sesuai dengan teori keagenan bahwa 

hubungan baik antara manajer dengan para pemegang saham dapat dilakukan 

dengan adanya laporan CSR. . 

 Rasio Profitabilitas dapat diukur menggunakan beberapa alat ukur, 

diantaranya NPM, GPM, ROE, ROA, dan lainnya. Penelitian ini menggunakan 

ROA untuk melihat profitabilitas dalam pengungkapan tanggung jawab sosialnya, 

ROA menurut (Alpi, 2016) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.  
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 Sedangkan menurut (Ramadhan, 2019) Return On Asset merupakan rasio 

antara laba setelah pajak terhadap total aset. Return On Asset mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah pajak dari total 

aset yang digunakan untuk operasional perusahaan. Semakin rendah (kecil) rasio 

ini semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan 

untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Adapun 

pengukuran Return On Asset dengan menggunakan rumus :  

  

 

2.1.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Hasil Penelitian 

(Santioso & 

Chandra, 2012) 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Leverage, Umur 

Perusahaan, dan Dewan 

Komisaris Independen dalam 

Pengungkapan CSR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan 

Komisaris, dan Profitabilitas 

berepngaruh signifikan terhadap 

Corporate Social Responsibility. 

(Wijaya, 2012) Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial Pada 

Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

Ukuran perusahaan berepngaruh 

signifikann terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial, sedangkan 

Ukuran Dewan Komisaris, dan 

Profitabilitas tidak berepngaruh 

signifikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial. 

(E. I. Putri & 

Gunawan, 2019) 

Analisis Pengaruh Karakteristik 

Perusahaan, Ukuran Dewan 

Komisaris, dan Struktur 

Kepemilikan Terhadap 

Pengungkapan CSR di 

Perusahaan Property dan Real 

Estate. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan 

Komisaris, dan Profitabilitas 

berepngaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

(Susilowati et al., 

2018) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Leverage, Tipe 

Industri, dan Ukuran Dewan 

Komisaris Terhadap CSRD. 

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa 

Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh 

signifikan terhadap CSRD, sedangkan 

Ukuran perusahaan dan Profitabilitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

CSRD. 

(Fahmi, 2019) Pengaruh Karakteristik 

Perusahaan Terhadap 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
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Pengungkapan Corporate Social 

responsibility Pada Perusahaan 

Consumer Goods yang terdaftar 

di BEI. 

Komisaris, dan Profitabilitas tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

CSR, namun berpengaruh secara 

simultan terhadap CSR. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Corporate 

Social Responsibility, dapat di lihat bahwa variabel independen dalam penelitian 

ini antara lain Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan profitabilitas. 

Berikut adalah kerangka konseptual yang akan memperlihatkan bagaimana 

keterkaitan antara variabel independen dengan variabel dependen : 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan CSR 

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan rata-

rata total aktiva. Tingkat keluasan informasi dalam kebijakan luas pengungkapan 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran Dewan Komisaris 

Profitabilitas 

Corporate Social 

Responsibility 



31 
 

 

perusahaan akan meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan. 

Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki tuntutan publik 

(public demand) akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan 

yang berukuran kecil.  

Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari rata-rata 

total aktiva (total aset) perusahaan, maka untuk menemukan ukuran perusahaan 

digunakan ukuran aktiva. Ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari 

total aktiva. Logaritma digunakan untuk memperhalus asset karena nilai dari asset 

tersebut yang sangat besar dibanding variabel keuangan lainnya.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Astuti, D, 2019), (E. I. 

Putri & Gunawan, 2019),(Santioso & Chandra, 2012). Yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Susilowati et al., 2018), (Fahmi M, 2019) yang 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian di atas maka Hipotesis yang 

dapat diberikan adalah : 

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh parsial terhadap pengungkapan 

CSR. 

2.3.2 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris dan Pengungkapan CSR 

Semakin besar ukuran dewan komisaris didalam perusahaan maka akan 

semakin mudah untuk memonitoring tugas dari manajemen dalam menjalakan 

kegiatan usaha dan membuat manajemen semakin besar dalam mengungkapkan 

pelaksanaan CSR perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
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(Chen, 2019), (Susilowati et al., 2018), (E. I. Putri & Gunawan, 2019)Yang 

menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fahmi M, 2019) yang 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa ukuran dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis yang dapat diberikan adalah : 

H2 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh parsial terhadap 

pengungkapan CSR. 

2.3.3 Pengaruh Profitabilitas dan Pengungkapan CSR 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Profitabilitas perusahaan merupakan faktor yang membuat 

manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggung 

jawaban sosial kepada pemegang saham. Menurut (Astuti, D.W 2019) semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan 

tanggung jawab sosial. Ketika perusahaan mencapai keuntungan, maka 

perusahaan akan lebih mudah untuk mengalokasikan biaya pengungkapan CSR 

lebih besar.  

Return on assets (ROA) adalah salah satu jenis rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

atau keuntungan atas aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio return on 

assets yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen asset, yang berarti 

perusahaan mampu menggunakan asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian (Astuti, D.W 2019), (E. I. Putri & 

Gunawan, 2019), (Fahmi M, 2019) Yang menyatakan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Susilowati et al., 2018) yang menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan 

uraian di atas maka Hipotesis yang dapat diberikan adalah : 

H3 : Profitabilitas berpengaruh parsial terhadap pengungkapan CSR. 

2.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, 

Profitabilitas, dan Pengungkapan CSR 

Corporate Social Responsibility telah tertuang dalan undang-undang 

No.40 Tahun 2007 Pasal 74, setiap perusahaan wajib untuk melaksanakan 

aktivitas CSR guna menjaga lingkungan agar tetap terjaga dan terawat dari 

aktivitas bisnis yang telah dilakukan. Perusahaan tidak hanya memiliki kewajiban-

kewajiban ekonomi dan legal tetapi juga memiliki kewajiban bagi pihak-pihak 

lain yang berkepentingan.  

Ukuran Corporate Social Responsibility dapan dilihat dengan standar 

pengukuran pengungkapan CSR yaitu Global Reporting Intiative (GRI) V. 4.0 

yang terdiri dari 91 item, meliputi 6 aspek diantaranya Indikator Kinerja 

Pengungkapan Ekonomi terdiri dari 9 item, Indikator Pengungkapan Lingkungan 

34 item, Indikator Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Kerja 16 item, Indikator 

Hak dan Asasi Manusia terdiri dari 12 item, Indikator Masyarakat 11 item, dan 

Indikator Tanggung Jawab atas Produk 9 item. 
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Deskripsi berdasarkan hipotesis 1,2 dan 3 menunjukkan bahwa corporate 

social responsibility dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor perusahaan 

sebagaimana yang telah diuraikan dalam keterkaitan logis-sistematisnya secara 

parsial. Beberapa faktor yang mempengaruhi Corporate Social Responsibility 

yaitu Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan Profitabilitas. Jadi 

apabila keterkaitan antar variabel secara parsial yang telah diilustrasikan secara 

logis-sistematis dan menunjukkan adanya pengaruh, maka masih rasional-lah 

apabila penulis menduga kuat bahwa semua faktor tersebut secara simultan juga 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility.  

hal yang sesuai menyatakan berpengaruh terhadap CSR diantaranya 

penelitian (Santioso & Chandra, 2012), (Maria Wijaya, 2012), (E. I. Putri & 

Gunawan, 2019), berbeda dengan penelitian  yang dilakukan (Susilowati et al., 

2018), dan (Fahmi M, 2019) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis yang dapat diberikan adalah : 

H4 : Ukuran perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan Profitabilitas 

berpengaruh simultan terhadap pengungkapan CSR. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan eksperimen dan survey, menurut (sugiyono, 2016) pendekatan 

kuantitatif adalah metode analisis data yang mengunakan perhitungan angka-

angka yang nantinya akan dipergunakan untuk mengambil suatu keputusan di 

dalam memecahkan masalah dan data-data yang diperoleh dianalisis dengan 

mengunakan teori-teori yang telah berlaku secara umum. dan dalam penelitian 

kali ini peneliti melakukan penelitian langsung pada data yang diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia terkhusus sektor otomotif pada tahun 2014 sampai dengan 

2018.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, Menurut 

(sugiyono, 2016) yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan sendiri oleh 

penelitian dengan secara tidak langsung berpengaruh dengan tempat penelitian 

atau suatu tempat yang menjadi objek penelitian. Data sekunder berupa bukti, 

catatan atau laporan historis yang telah disusun dalam yang dipublikasikan atau 

tidak dipublikasikan. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa laporan tahunan periode 

2014-2018 perusahaan yang dijadikan data dalam pemilihan populasi dan sampel. 

Data ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, profitabilitas yang diperoleh 

dari laporan tahunan. Dan untuk data Corporate Social responsibility sendiri 
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diperoleh dari beberapa laporan berkelanjutan perusahaan/ Sustainbility 

Reporting. 

3.3 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Variabel 

Penelitian 

Defenisi  Indikator Penelitian Skala Penelitian 

Independen 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan 

merupakan nilai besar 

kecilnya perusahaan yang 

ditunjukan oleh total aset, 

total penjualan, jumlah laba, 

sehingga mempengaruhi 

kinerja sosial perusahaan 

dan menyebabkan 

tercapainya tujuan 

perusahaan. 

 

 

Ukuran Perusahaan = Ln (total asset/aktiva) 

 

 

Sakala Rasio 

Independen 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Ukuran dewan komisaris 

merupakan jumlah anggota 

dewan komisaris 

perusahaan.Ukuran dewan 

komisaris diukur dengan 

menggunakan indicator 

jumlah anggota dewan 

komisaris suatu perusahaan, 

(Chen, 2019) 

 

 

 

 

UDK = ∑ Dewan Komisaris Perusahaan 

 

Skala Rasio 

Independen 

Profitabilitas 

Profitabilitas 

menggambarkan kinerja 

keuangan suatu perusahaan, 

dimana hal ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan 

keuntungan dari kegiatan 

operasionalnya (Santioso & 

Chandra, 2012) 

 

 

   =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 

 

Skala Rasio 

Dependen 

Corporate Social 

Responsibility 

Corporate Social 

Responsibility memiliki arti 

bahwa perusahaan harus 

bertanggungjawab terhadap 

tindakanya yang 

mempengaruhi masyarakat, 

lingkungan dan 

komunitasnya (Fahmi M, 

2019) 

 

 

CSR = Total Cost CSR pertahun 

 

Skala Rasio 
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3.4 Tempat dan Waktu Penelitian 

Objek Penelitian dalam penelitian kali ini yaitu perusahaan otomotif yang 

terdaftar dalam  Bursa Efek Indonesia, pada tahun 2014 sampai dengan 2018. 

Penelitian ini dilakukan dari awal Desember 2019 – Februari 2020. Adapun waktu 

dan jadwal penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Waktu penelitian 

No Uraian Waktu Penyelesaian 

Desember 

(2019) 

Januari 

(2020) 

Februari 

(2020) 

Maret 

(2020) 

April 

(2020) 

1 Penelitian Pendahuluan      

2 Penyusunan Proposal      

3 Bimbingan Proposal      

4 Seminar Proposal      

5 Penyempurnaan Proposal       

6 Penyusunan Skripsi      

7 Bimbingan Skripsi      

8 Sidang Meja Hijau      

 

3.5 Populasi dan Sampel 

Populasi yang akan dilakukan peneliti adalah Perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu Periode  2014-2018. Sample penelitian ini 
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diambil dengan judgment sampling, adapun kriteria-kriteria yang digunakan 

dalam penentuan sampel pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 

2014 – 2018 adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI selama periode 2014-2018. 

2. Perusahaan yang menerbitkan Annual Report periode 2014-2018. 

3. Perusahaan yang menyediakan informasi mengenai pengungkapan CSR 

dan biaya kegiatan CSR. 

Proses pemilihan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 3.3, sehingga 

jumlah sampel penilitian final pada tahun pengamatan 2014-2018 adalah 30 

observasi dari 6 sampel dan 15 populasi. Berikut adalah tabel pemilihan sampel :  

Tabel 3.3 

Pemilihan Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1. Jumlah populasi perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI selama 

periode 2014-2018. 

15 

2. Jumlah observasi perusahaan yang menyediakan informasi 

mengenai Ukuran Perusahaan yang lengkap 

(13) 

3.  Jumlah observasi perusahaan yang menyediakan informasi 

mengenai Ukuran Dewan Komisaris yang lengkap 

(8) 

4. Jumlah observasi perusahaan yang menyediakan informasi 

mengenai Profitabilitas yang lengkap 

(13) 

5. Jumlah observasi perusahaan yang menyediakan informasi 

mengenai CSR yang lengkap 

(6) 

Jumlah Sampel final berdasarkan informasi CSR 6 

Jumlah Sampel final dengan tahun pengamatan selama periode 

penelitian 

30 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara studi 

dokumentasi, yaitu merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

berupa laporan tahunan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan sampel pada 

periode 2014-2018 yang terdaftar di BEI (www.idx.co.id). Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menelusuri laporan tahunan perusahaan yang dijadikan 

sampel. Sebagai panduan, digunakan instrument penelitian berupa check list atau 

daftar pertanyaan-pertanyaan yang berisi item-item dan biaya pengungkapan 

tanggung jawab sosial perushaan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan teknik analisis data yang 

diguakan sudah jelas yaitu untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah di rumuskan. Maka teknik analisis data menggunakan metode 

statistik, berikut adalah teknik analisis data  yang akan dilakukan peniliti dalam 

menguji data yang sudah ada antara variabel dependen maupun variabel 

Independen. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

(sugiyono, 2016) Statistik Deskriptif juga digunakan oleh peneliti untuk 

memberikan informasi mengenai karakteristik penelitian yang menjadi fokus 

utama. Ukuran yang digunakan dalam statistic deskriptif antara lain : frekuensi, 

tendensi sentral (rata-rata, median, modus), dipersi (devisiasi standart dan varian) 

dan koefisien kolerasi antara variabel penelitian. Uji statistik tersebut dapat 

dilakukan menggunakan program SPSS 16.0. 

http://www.idx.co.id/
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2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak, (Kuncoro Mudrajad, 

2011). Model regresi yang baik adalah data normal atau mendekati normal. 

Caranya adalah dengan membandingkan distribusi komulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. Data normal 

memiliki bentuk seperti lonceng. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji Kolmogorovsmirnov. Pengambilan keputusan mengenai normalitas 

adalah sebagai berikut : 

(1) Jika p < 0.05 maka distribusi data tidak normal  

(2) Jika p > 0.05 maka distribusi data normal 

b. Uji Multikolinieritas  

Multikolonieritas adalah adanya hubungan linear yang sempurna (mendekati 

sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas, (Kuncoro Mudrajad, 2011). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antata variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 

ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen sama dengan 

nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi 

adalah dengan cara melihat niai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF 

lebih besar dari meihat nilai tolerance dibawah 1.10 maka terjadi multikolinieritas. 
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c. Uji Autokorelasi  

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam suatu model 

regresi linear terdapat korelasi antara residual pada periode t (saat ini) dengan 

residual periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. (sugiyono, 2016) 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain, Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis untuk penelitian ini menggunakan metode regresi linear 

berganda, yaitu metode yang mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan persamaan berikut ini : 

 

Keterangan :  

Y : Corporate Social Responsibility Disclosure 

a : Nilai intercept atau konstanta 

b1-b3 : Koefisien regresi 

X1 : Ukuran Perusahaan 

X2 : Ukuran dewan Komisaris 

X3 : Profitabilitas (ROA) 

e : Error  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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a. Uji Nilai t (Uji Parsial) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

individu berpengaruh terhadap variabel dependen (E. I. Putri & Gunawan, 2019). 

Pengujian dilakukan dengan  menggunakan dasar pengambilan keputusan :  

1.) Dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel Apabila t hitung 

< t tabel maka hipotesis ditolak. Apabila t hitung > t tabel maka hipotesis 

diterima. 

2.) Dengan melihat nilai probabilitas signifikan Apabila nilai probabilitas 

signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Apabila nilai probabilitas 

signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 

b. Uji Nilai F (Uji Simultan) 

Dalam penelitian ini, uji nilai F digunakan untuk menunjukkan pengaruh 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). Jika nilai sig < 

0,05 maka variabel dependen secara simultan dipengaruhi oleh variabel 

independen. 

c. Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil memberikan gambaran 

bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
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variabel independen menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (E. I. Putri & Gunawan, 2019). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Dari pengumpulan data yang dilakukan, maka data-data tentang Ukuran 

Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris , dan Profitabilitas pada perusahan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai 2018 

dengan variabel yang diteliti yaitu Total Aset, Jumlah dewan komisaris serta 

Profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) dan CSR yang diukur 

dari total biaya kegiatan CSR. Adapun data untuk variabel dependen dan 

independen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai tahun 

2018 dapat dilihat dari tabel berikut : 

1. Variabel Dependen (Y) 

Corporate Social Responsibility telah tertuang dalan undang-undang No.40 

Tahun 2007 Pasal 74, setiap perusahaan wajib untuk melaksanakan aktivitas CSR 

guna menjaga lingkungan agar tetap terjaga dan terawat dari aktivitas bisnis yang 

telah dilakukan. Perusahaan tidak hanya memiliki kewajiban-kewajiban ekonomi 

dan legal tetapi juga memiliki kewajiban bagi pihak-pihak lain yang 

berkepentingan.  

Berikut ini adalah data biaya kegiatan CSR yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018 : 
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Tabel 4.1 

Data Cost Corporate Social Responsibility Perusahaan Otomotif di BEI 

(dalam jutaan-triliunan) 

Nama Perusahaan 

 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

PT. Astra International, Tbk 726.382.000 342.627.000 377.594.000 1.093.500.000 1.053.380.000 

PT. Astra Otoparts, Tbk 1.648.193.992 

 

254.592.250 

 

576.602.850 

 

449.368.000 

 

1.287.374.750 

PT. Gajah Tunggal, Tbk 10.007.000 

 

11.005.000 

 

12.008.000 

 

12.000.000 

 

12.000.000 

PT. Mitra Pinasthika Mustika,Tbk 1.602.000.000 

 

736.000.000 

 

326.705.000 

 

110.315.500 

 

1.981.354.435 

PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk 1.146.516.000 

 

818.940.000 

 

846.238.000 

 

1.364.900.000 

 

1.364.901.000 

PT. Selamat Sempurna, Tbk 141.000.000 

 

144.000.000 

 

269.983.504 

 

399.185.710 

 

982.709.774 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat untuk PT.Astra International mengalami 

penurunan biaya kegiatan CSR di tahun 2015 sebesar 383.755.000, di tahun 2016 

mengalami peningkatan sebesar 34.967.000, ditahun 2017 mengalami 

peningkatan yang cukup besar untuk biaya kegiatan CSR yaitu sebesar 

715.906.000. namun, di tahun 2018 mengalami penurunan kembali sebesar 

40.120.000.  

PT Astra Otoparts, Tbk mengalami penurunan biaya kegiatan CSR di tahun 

2015 sebesar 1.393.601.742, di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 

322.010.600, di tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 127.234.850, dan di 

tahun 2018 untuk biaya kegiatan CSR mengalami peningkatan yang cukup besar 

yaitu 838.006.750. 
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PT. Gajah Tunggal, Tbk mengalami kenaikan biaya kegiatan CSR di tahun 

2015 sebesar 998.000, di tahun 2016 mengalami hal yang sama kenaikan sebesar 

1.003.000, di tahun 2017 dan 2018 untuk biaya kegiatan CSR  mengalami 

penurunan sebesar 8.000. 

PT. Mitra Pinasthika Mustika, Tbk mengalami penurunan biaya kegiatan 

CSR di tahun 2015 sebesar 866.000.000, di tahun 2016 mengalami hal yang sama 

penurunan sebesar 409.295.000, di tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 

216.389.500. dan hal sebaliknya terjadi di tahun 2018 untuk biaya kegiatan CSR 

mengalami peningkatan sebesar 1.871.038.935. 

PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk mengalami penurunan biaya kegiatan 

CSR di tahun 2015 sebesar 327.576.000, di tahun 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 27.298.000, di tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 518.662.000. dan 

di tahun 2018 untuk biaya kegiatan CSR mengalami peningkatan sebesar 1000. 

PT. Selamat Sempurna, Tbk mengalami kenaikan biaya kegiatan CSR di 

tahun 2015 sebesar 4.000.000, di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 

125.983.504, di tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 129.202.206. dan di 

tahun 2018 untuk biaya kegiatan CSR mengalami kenaikan sebesar 583.524.064. 

Dari beberapa selisih kenaikan maupun penurunan yang terjadi untuk totab 

biaya kegiatan CSR sesuai dengan pengungkapannya merupakan suatu hal yang 

dijadikan untuk penelitian yang bertolak belakang dengan teori dengan 

melihatnya berpengaruh atau tidak dengan masing-masing variabel independen 

yang telah di tentukan. 
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2. Variabel Independen (X1) 

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan rata-

rata total aktiva. Tingkat keluasan informasi dalam kebijakan luas pengungkapan 

perusahaan akan meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan. 

Berikut ini adalah total asset untuk melihat ukuran perusahaan yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 : 

  Tabel 4.2 

Data total asset untuk ukuran perusahaan Perusahaan Otomotif di 

BEI (dalam jutaan-miliaran) 

Nama Perusahaan 

 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

PT. Astra International, Tbk 236.029.000 

 

245.435.000 

 

261.855.000 

 

295.646.000 

 

333.325.000 

PT. Astra Otoparts, Tbk 14.380.926 

 

14.339.110 

 

14.612.274 

 

16.762.309 

 

15.890.613 

PT. Gajah Tunggal, Tbk 16.042.897 

 

17.509.505 

 

18.697.779 

 

18.191.176 

 

19.711.819 

PT. Mitra Pinasthika Mustika,Tbk 13.950.177 

 

14.480.403 

 

14.926.225 

 

10.175.997 

 

12.544.059 

PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk 7.775.033 

 

8.771.177 

 

8.192.537 

 

8.909.285 

 

9.923.493 

PT. Selamat Sempurna, Tbk 1.749.395 

 

2.220.108 

 

2.254.740 

 

2.443.341 

 

2.793.575 

PT. Astra International, Tbk mengalami kenaikan total aset di tahun 2015 

sebesar 9.406.000, di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 16.420.000, hal 

yang sama terjadi di tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 33.791.000. dan di 

tahun 2018 untuk total asset mengalami kenaikan sebesar 37.679.000. 
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PT. Astra Otoparts, Tbk mengalami penurunan total asset di tahun 2015 

sebesar 41.816, di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 273.164, hal yang 

sama terjadi di tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 2.150.035. dan di tahun 

2018 untuk total asset mengalami penurunan sebesar 871.696. 

PT. Gajah Tunggal, Tbk mengalami kenaikan total aset di tahun 2015 

sebesar 1.466.608, di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1.188.274, hal 

yang sama terjadi di tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 506.603. dan di 

tahun 2018 mengalami hal yang sama untuk total asset sebesar 1.520.643. 

PT. Mitra Pinasthika Mustika, Tbk mengalami kenaikan total asset di tahun 

2015 sebesar 530.226, di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 445.822, hal 

yang sama terjadi di tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 4.750.228. dan di 

tahun 2018 mengalami kenaikan untuk total asset sebesar 2.368.062. 

PT. Multisrada Arah Sarana, Tbk mengalami kenaikan total asset di tahun 

2015 sebesar 996.144, di tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 578.640, hal 

yang berbeda terjadi ditahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 716.748. dan di 

tahun 2018 mengalami kenaikan untuk total asset sebesar 1.014.208. 

PT. Selamat Sempurna, Tbk mengalami kenaikan total asset di tahun 2015 

sebesar 470.713, di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 34.632, hal yang 

sama terjadi di tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 188.601. dan di tahun 

2018 mengalami kenaikan untuk total asset sebesar 350.234. 

Dari beberapa selisih kenaikan maupun penurunan yang terjadi untuk total 

asset sesuai dengan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, merupakan 
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suatu hal yang dijadikan untuk penelitian melihat bagaimana pengaruhnya 

terhadap pengungkapan CSR. 

3. Variabel Independen (X2) 

Ukuran dewan komisaris adalah salah satu pihak internal perusahaan yang 

mudah untuk memonitoring tugas dari manajemen dalam menjalakan kegiatan 

usaha dan membuat manajemen semakin besar dalam mengungkapkan 

pelaksanaan CSR perusahaan. 

Berikut ini adalah jumlah komisaris untuk melihat ukuran dewan komisaris 

perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 : 

Tabel 4.3 

Data Jumlah Dewan Komisaris Perusahaan Otomotif di BEI 

Nama Perusahaan 

 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

PT. Astra International, Tbk 11 11 12 12 10 

PT. Astra Otoparts, Tbk 10 8 8 8 8 

PT. Gajah Tunggal, Tbk 6 6 9 8 10 

PT. Mitra Pinasthika Mustika,Tbk 6 6 6 6 5 

PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk 5 5 5 5 7 

PT. Selamat Sempurna, Tbk 3 3 3 2 2 

PT. Astra International, Tbk mengalami hal yang sama untuk jumlah dewan 

komisaris di tahun 2014-2015 yaitu 11 orang dewan komisaris, dan di tahun 2016-

2017 hanya mengalami penambahan jumlah dewan komisaris sebanyak 1 orang. 

Namun, di tahun 2018 mengalami pegurangan jumlah dewan komisaris yaitu 

sebanyak 2 orang. 
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PT. Astra Otoparts, Tbk mengalami pengurangan jumlah anggota dari tahun 

2014-2015 yaitu sebanyak 2 orang, namun untuk tahun 2015-2018 mengalami hal 

yang sama pertahunnya dengan jumlah anggota 8 orang dewan komisaris. 

PT. Gajah Tunggal, Tbk  mengalami hal yang sama untuk jumlah dewan 

komisaris di tahun 2014-2015 yaitu 6 orang dewan komisaris, dan di tahun 2016 

mengalami penambahan jumlah dean komisaris sebanyak 3 orang, di tahun 2017 

mengalami hal sebaliknya berkurang sebanyak 1 orang. Dan di tahun 2018 

mengalami penambahan kembali sebanyak 2 orang dewan komisaris. 

PT.Mitra Pinasthika Mustika, Tbk mengalami hal yang sama dari tahun 

2014-2017, masing-masing dengan 6 orang dewan komisaris. Namun, di tahun 

2018 mengalami hal yang berbeda dengan pengurangan jumlah dewan komisaris 

sebanyak 1 orang. 

PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk mengalami hal yang sama dari tahun 

2014-2017, masing-masing dengan 5 orang dewan komisaris. Namun, di tahun 

2018 mengalami penambahan sebanyak 2 untuk jumlah dewan komisaris. 

PT. Selamat Sempurna, Tbk mengalami hal yang sama dari tahun 2014-

2016, dengan masing-masing 3 orang dewan komisaris. Dan mengalami 

pengurangan  hal yang sama dari tahun 2017-2018 sebanyak 2 orang dewan 

komisaris. 

Dari beberapa selisih penambahan maupun pengurangan yang terjadi untuk 

tjumlah dewan komisaris sesuai dengan data yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia, merupakan suatu hal yang dijadikan untuk penelitian melihat 

bagaimana pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR. 
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4. Variabel Independen (X4) 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Profitabilitas perusahaan merupakan faktor yang membuat 

manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggung 

jawaban sosial kepada pemegang saham. 

Berikut ini adalah return on aset untuk melihat profitabilitas perusahaan yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 : 

Tabel 4.4 

Data Return On Aset Perusahaan Otomotif di BEI 

Nama Perusahaan 

 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

PT. Astra International, Tbk 9,37 

 

6,36 

 
6,99 

 
7,84 

 
6,46 

PT. Astra Otoparts, Tbk 6,65 

 
2,25 

 
3,31 

 
3,71 

 
2,81 

PT. Gajah Tunggal, Tbk 1,68 

 
-1,79 

 
3,35 

 
0,25 

 
-1,16 

PT. Mitra Pinasthika Mustika,Tbk 3,63 2,13 

 
2,75 

 
3,91 

 
33,52 

PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk 0,08 

 
-4,49 

 
-1,10 

 
-1,23 

 
0,09 

PT. Selamat Sempurna, Tbk 24,09 

 

20,78 

 
22,27 

 
22,73 

 
7,23 

 PT. Astra International, Tbk mengalami penurunan pada tahun 2015 untuk 

ROA yang di peroleh perusahan sebesar 3,1%. Pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 0,63%, di tahun 2017 mengalami  peningkatan kembali 

sebesar 0,85%. Namun, di tahun 2018 mengalami hal yang berbeda yaitu 

penurunan sebesar 1,38%. 
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PT. Astra Otoparts, Tbk mengalami penurunan pada tahun 2015 untuk 

ROA yang di peroleh perusahan sebesar 4,4%. Pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan  sebesar 1,06%, di tahun 2017 mengalami hal peningkatan kembali 

sebesar 0,4%. Namun, di tahun 2018 mengalami hal yang berbeda yaitu 

penurunan sebesar 0,9%. 

PT. Gajah Tunggal, Tbk mengalami penurunan pada tahun 2015 untuk 

ROA yang di peroleh perusahan sebesar -0,11%. Pada tahun 2016 mengalami hal 

yang sebaliknya peningkatan ROA sebesar 1,56%, di tahun 2017 mengalami hal 

penurunan sebesar 3,1%. Dan di tahun 2018 mengalami hal yang sama penurunan 

ROA sebesar -0,91%. 

PT. Mitra Mustika Pinasthika, Tbk mengalami penurunan pada tahun 2015 

untuk ROA yang di peroleh perusahan sebesar 1,5%. Pada tahun 2016 mengalami 

hal yang sebaliknya peningkatan ROA sebesar 0,62%, di tahun 2017 mengalami 

peningkatan sebesar 1,16%. Dan di tahun 2018 mengalami hal yang sama 

peningkatan  ROA sebesar 29,61%. 

PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk mengalami penurunan pada tahun 2015 

untuk ROA yang di peroleh perusahan sebesar -4,41%. Pada tahun 2016 

mengalami hal yang sama penurunan ROA sebesar 3,39%, di tahun 2017 

mengalami  penurunan sebesar -0,13%. Dan di tahun 2018 mengalami hal yang 

sebaliknya penuingkatan ROA sebesar 1,14%. 

PT. Selamat Sempurna, Tbk mengalami penurunan pada tahun 2015 untuk 

ROA yang di peroleh perusahan sebesar 3,31%. Pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan ROA sebesar 1,49%, di tahun 2017 mengalami  peningkatan sebesar 
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n 6y0,46%. Dan di tahun 2018 mengalami hal yang sebaliknya penurunan ROA 

sebesar 15,5%. 

Dari beberapa selisih peningkatan maupun penurunan yang terjadi untuk 

Return On Aset sesuai dengan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, 

merupakan suatu hal yang dijadikan untuk penelitian melihat bagaimana 

pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR. 

4.1.1 Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Statistik deskriptif ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden (Dkk., 

2014). Adapun hasil statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 30 1.749395 3.8 5.537 1.0098 

Ukuran Dewan Komisaris 30 2 12 6.87 2.886 

Profitabilitas 30 -4.49 33.52 6.4823 9.06739 

CSR 30 1.7 2.9 6.708 5.6988 

Valid N (listwise) 30 
    

  Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa variabel CSR memiliki nilai 

terendah sebesar 1,7 dan nilai tertinggi sebesar 2,9 dengan nilai rata-ratanya 

sebesar 6,71 dan standar deviasinya (tingkat sebaran datanya) sebesar 

5.69.variabel profitabilitas memiliki nilai terendah sebesar -4,49 dan nilai tertinggi 

sebesar 33,52 dengan nilai rata-ratanya sebesar 6,48 dan standar deviasinya 
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(tingkat sebaran datanya) sebesar 9,07. Variabel ukuran dewan komisaris 

memiliki nilai terendah sebesar 2 dan nilai tertinggi sebesar 12 dengan nilai rata-

ratanya sebesar 6,87 dan standar deviasinya (tingkat sebaran datanya) sebesar 

2,88. variabel ukuran perusahaan memiliki nilai terendah sebesar 1,75 dan nilai 

tertinggi sebesar 3,8 dengan nilai rata-ratanya sebesar 5,54 dan standar deviasinya 

(tingkat sebaran datanya) sebesar 1,00 . 

4.2. Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menjadi prasyarat pokok dalam analisis parametik, karena 

data yang digunakan harus berdistribusi normal. Pengujian normalitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan SPSS16 dalam mengolah data, salah satunya 

dengan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 0,05. 

Untuk mendukung pernyataan data terdistribusi normal, maka pengujian di 

lengkapi dengan pengujian uji statistik dengan menggunakan uji kolmogorv 

smirnov yang tersaji dibawah ini : 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 30 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
5.66646027E8 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.173 

Positive 0.173 

Negative -0.130 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.950 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.328 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasrakan tabel 4.6 output SPP terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,328 > 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa keseluruhan sampel yang di 

gunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan korelasi antara variabel independen.Jika terjadi korelasi maka terdapat 

masalah multikolinearitas sehingga model regresi tidak dapat digunakan. 

Mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan melihat nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF), serta menganalisis matrik korelasi 

variabel-variabel independen. Besarnya tingkat multikolinearitas yang masih 

dapat ditolerir, yaitu: Tolerance > 10, dan nilai VIF < 5. Berikut disajikan table 

hasil pengujian multikoloniearitas : 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 X1 Ukuran Perusahaan 
0,43054132 2,322657 

 X2 Ukuran Dewan Komisaris 
0,3775661 2,648543 

 X3 Profitabilitas 0,74317504 1,345578 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan pada tabel 4.7. Diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolonieritas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai 

tolerance setiap variabel lebih besar dari 0,1. Nilai tolerance X1=0,430  X2= 

0,377 X3 = 0,743.Nilai VIF setiap variabel independen juga lebih kecil dari 5. 

c. Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 

periode t dengan periode sebelumnya. Autokorelasi umumnya terjadi pada data 

time series. Jika nilai DW terletak antara du dan (4 – du) atau du < dengan DW < 

dengan (4 – du).Berarti bebas dari autokorelasi.Jika nilai DW lebih kecil dari dL 

atau DW lebih besar dari (4 –dL) berarti terdapat Autokorelasi. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokelerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.106
a
 0.011 -0.103 5.984E8 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris 

b. Dependent Variable: CSR  

Sumber: Data diolah, 2020 

 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R adalah 0,106. Hal ini 

menunjukkan bahwa korelasi/hubungan antara CSR dengan tiga variabel 
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independennya adalah kuat (>0.5).nilaiRSquare I (Koefisien determinasi) adalah 

0,011. Namun, karena jumlah variabel independen lebih dari dua, maka digunakan 

Adjusted R Square yaitu -0,103. Hal ini berarti -10,3% variasi dari pengungkapan 

Corporate social responsibility dijelaskan oleh variabel Independen yaitu ukuran 

perusahaan, ukuran dewan komisaris dan profitabilitas. Sedangkan sisanya 

(100%-10,3%=89,7%) dijelaskan oleh variabel-variabel. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan ke pengamatan lain. Karena 

untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residul satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan 

adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residul satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Suatu model regresi 

yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun beberapa cara untuk 

menguji ada tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian eror term untuk 

model regresi. 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah tidak 

teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik-titik atau 

plot yang menyebar, Kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.2 Uji Hipotesis 

a. Uji Nilai t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variable 

independennya. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 16, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.941E8 4.330E8  1.372 .182 

Ukuran Perusahaan (x1) 0.259 1.678 .046 .154 .879 

Ukuran Dewan Komisaris 

(x2) 
3.463E6 6.268E7 .018 .055 .956 

Profitabilitas (x3) 5.835E6 1.422E7 .093 .410 .685 

a. Dependent Variable: CSR 
 Sumber Data diolah, 2020 

  

 

   

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diatas, maka model 

persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

CSR = 5,941 + 0,259 + 3,463 + 5,835 + e 

Cara pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 

probabilitas atau sig. Dengan nilai tingkat signifikansi, yakni jika nilai 5% maka 

nilai koefesien regresi parsial = 0. Hal ini berarti pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel CSR tidak signifikan secara statistik pada tingkat signifikan 

5%.Namun jika nilai probabilitas < tingkat signifikan yang digunakan, maka nilai 
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koefesien regresi parsial ≠ 0.Hal ini berarti pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel corporate social responsibility signifikan secara statistik pada 

tingkat signifikan 5 %. 

Berdasarkan tebel 4.9 di atas dalam persamaan regresi berganda, maka 

hubungan masing-masing variabel independen terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility yang dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (b
0
) sebesar 5,941 artinya jika tidak ada ukuran 

perusahaan(X1), ukuran dewan komisaris (X2), dan profitabilitas(X3) 

maka index pengungkapan corporate social responsibility (Y) mengalami 

kenaikan sebesar 5,941. 

2. Koefisien regresi b
1
 sebesar 0,259 artinya setiap kenaikan variabel 

independen lainnya dianggap nol. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan 

positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan corporate social 

responsibility artinya setiap ukuran perusahaan meningkat maka nilai dan 

biaya kegiatan pengungkapan corporate social responsibility akan 

mengalami peningkatan dan sebaliknya 

3. Koefisien regresi b
2
 sebesar 3,463 artinya setiap kenaikan variabel 

Independen lainnya dianggap nol. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan 

positif antara ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan corporate 

social responsibility artinya setiap ukuran dewan komisaris meningkat 

maka nilai dan biaya kegiatan pengungkapan corporate social 

responsibility akan mengalami peningkatan dan sebaliknya. 

4. Koefisien regresi b
3
 sebesar 5,835 artinya kenaikan variabel independen 

lainnya dianggap nol. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan positif 
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antara profitabilitas dengan pengungkapan corporate social responsibility 

artinya setiap profitabilitas meningkat maka nilai dan biaya kegiatan  

pengungkapan corporate social responsibility akan mengalami 

peningkatan dan sebaliknya. 

Dari tabel 4.9  diatas, pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai thitung 0,154 < ttabel 1,697 

dengan tingkat signifikan (0,879) > (0,05) dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. sehingga hipotesis yang 

diajukan yaitu ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility ditolak. 

2. Variabel ukuran dewan komisaris memiliki nilai thitung 0,055 < ttabel 1,697 

dengan tingkat signifikan (0,956) > (0,05) dapat disimpulkan bahwa 

ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. sehingga hipotesis yang 

diajukan yaitu ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility ditolak. 

3. Variabel profitabilitas memiliki nilai thitung 0,410 < ttabel 1,697 dengan 

tingkat signifikan (0,685) > (0,05) dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. sehingga hipotesis yang diajukan yaitu profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

ditolak. 
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b. Uji Nilai f (Simultan) 

Untuk melihat pengaruh ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan 

profitabilitas terhadap CSR secara simultan dapat dihitung dengan mengunakan F 

test. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 16, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

  Hasil Uji f 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.048E17 3 3.495E16 0.098 0.961
a
 

Residual 9.312E18 26 3.581E17 
  

Total 9.416E18 29 
   

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris  

b. Dependent Variable: CSR     

Sumber Data diolah,2020 

 Berdasarkan tabel 4.10 diatas jika menggunakan taraf signifikan α = 5% 

maka dapat dibandingkan bahwa signifikan < α atau < 0,05. Hasil uji pada tabel 

4.10 diketahui bahwa nilai fhitung 0,098 < nilai ttabel 1,84 atau nilai signifikan 0,961 

> 0,05. Hasil penelitian ini menyimpulkan berarti ukuran perusahaan, ukuran 

dewan komisaris, dan profitabilitas secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap CSR. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapa besar korelasi atau 

hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen : 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.106
a
 0.011 -0.103 5.984E8 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran 

Dewan Komisaris 

b. Dependent Variable: CSR  

        Sumber Data diolah,2020 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R adalah 0,106 atau 10,6% artinya 

hubungan antara variabel independen yaitu ukuran perusahaan, ukuran dewan 

komisaris, dan profitabilitas terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan 

corporate social responsibility adalah 10,6%. Angka sebesar 10,6% 

mengindikasikan bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki 

hubungan yang cukup kuat dengan pengungkapan corporate social responsibility. 

Nilai adjusted R Square sebesar -0,103 atau -10,3% artinya -10,3% variabel 

Y (pengungkapan corporate social responsibility) dipengaruhi oleh variabel 

ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan profitabilitas. Sedangkan 

sisanya sebesar 89,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak termasuk dalam 

penelitian ini seperti tipe leverage, kepemilikan asing, tipe industry dan lain-lain. 

4.2.3 Pembahasan Hasil Uji T 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa ukuran perusahaan secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. dan di simpulkan bahwa ukuran perusahaan (total asset) yang besar 
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bukan sebagai salah satu dorongan bagi perusahaan untuk mengungkapkan biaya 

kegiatan CSR. Menurut (Fahmi, 2019) Perusahaan yang memiliki ukuran 

perusahaan yang besar bukan salah satu jaminan bahwa perusahaan akan 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Dari hasil sampel perusahaan, hanya 

beberapa perusahaan yang mengungkapkan biaya kegiatan CSR sesuai dengan 

kegiatan CSRnya.  

Selain itu, hasil penelitian sesuai dengan teori legistimasi yang 

menyatakan perusahaan akan berusaha mematuhi peraturan dan norma-norma 

yang terdapat dalam masyarakat termasuk UU No. 40 tahun 2007 agar keberadaan 

perusahaan dapat diterima ditengah masyarakat. Dengan adanya UU tersebut turut 

menciptakan iklim penerapan kegiatan CSR bagi seluruh perusahaan public secara 

wajib dan tidak lagi bersifat sukarela seingga ukuran perusahaan diduga menjadi 

kurang relevan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

(Susilowati et al., 2018), (Fahmi, 2019) dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

2. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris secara parsial terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa ukuran dewan komisaris secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. dan dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris tidak memonitoring 

manjemennya dalam Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada laporan 

tahunan perusahaan. Menurut (Fahmi, 2019) Dewan komisaris menganggap 
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bahwa dengan tidak mengungkapkan CSR tidak akan merugikan perusahaan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengawasan yang lebih terhadap manajemen 

perusahaan agar setiap perusahaan melakukan tanggung jawab sosialnya. 

Sebaliknya jika perusahaan melakukan Pengungkapan sosial perusahaan akan 

banyak manfaat yang diperoleh perusahaan yaitu seperti akan mendapatkan 

pengaruh positif yang baik dimata masyarakat sekitar perusahaan, selain itu 

perusahaan juga akan dapat mempertahankan dan mendapatkan SDM yang 

berkualitas. 

Faktor-faktor yang juga mempengaruhi kegagalan hasil penelitian ini adalah 

efektivitas kinerja yang dilakukan dewan direksi, sehingga berapapun jumlah 

anggota dewan direksi tidak akan mempengaruhi kinerja manajemen apabila 

kinerja yang dilakukan kurang efektif. Semakin banyak anggota dewan direksi 

membawa keuntungan bagi perusahaan dalam mengelola sumber daya. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan , 

(Fahmi, 2019), (Nufriyanto Arif Fauzi dan Hanny Y Rahmawati, 2016) dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa secara parsial ukuran dewan komisaris 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

3. Pengaruh Profitabilitas secara parsial terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa profitabilitas secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility.   

walaupun Retrn On Asset merupakan salah satu faktor yang mendorong 

manajemen melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility dalam 



65  

 

laporan tahunan perusahaan. Menurut (Fahmi, 2019) Hal ini dikarenakan Return 

On Aset tidak menjamin bahwa dengan laba yang tinggi akan mengungkapkan 

CSR yang besar juga. Karena dari sampel penelitian terdapat beberapa perusahaan 

yang memeperoleh Return On Aset yang cukup rendah dibeberapa masa periode, 

namun malah sebaliknya mengungkapkan tanggung jawab sosial dan biayanya 

lumayan besar. 

Dari teori yang mengatakan  bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba 

yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap perlu untuk melakukan hal-hal 

yang dapat menginformasikan tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, 

pada saat tingkat profitabilitas tinggi, mereka berharap para pengguna laporan 

akan membaca kinerja perusahaan saat melakukan aktivitas-aktivitas sosial 

lingkungan yang dilakukan perusahaan. Hasil penelitian ini didukung dengan teori 

yang menyatakan bahwa dengan adanya laba yang tinggi manajemen akan 

melakukan pengungkapan yang luas dengan cara memberikan informasi 

pengungkapan sosial lingkungan karena sangat mempengaruhi posisi perusahaan 

dan kompensasi atau resiko yang diterima. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan , 

(Susilowati et al., 2018), (Nufriyanto Arif Fauzi dan Hanny Y Rahmawati, 2016) 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

4.2.4 Pembahasan hasil Uji F  

Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh bahwa secara 

simultan variabel ukuran perusahaan, ROA dan ukuran dewan komisaris tidak  
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berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

pada perusahaan otomotif. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung 0,098 lebih 

besar dari Ftabel sebesar 1,48 atau nilai signifikan sebesar 0,961 lebih kecil dari 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, ROA dan ukuran dewan komisaris secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada 

perusahaan otomotif. 

Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

ditunjukkan dengan nilai Adjusted R square sebesar -0,103 atau sama dengan -

10,3 %.   Hal ini disebabkan meskipun ukuran perusahaan, ROA dan ukuran 

dewan komisaris merupakan salah satu tolak ukur untuk Pengungkapan CSR, 

namun masih banyak variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 

diduga dapat mempengaruhi Pengungkapan CSR perusahaan otomotif. 

 

4.2.5 Pembahasan Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Dari hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.11 diketahui bahwa nilai R 

adalah -0,103 atau -10,3% yang menunjukkan kemampuan ukuran perusahaan, 

ukuran dewan komisaris, dan profitabilitas terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility adalah sebesar -10,3%. Angka sebesar -10,3% 

mengindikasikan bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki 

hubungan yang cukup kuat dengan pengungkapan corporate social responsibility. 

Sedangkan sisanya sebesar 89,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa ukuran 

perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan profitabilitas dalam menjelaskan 
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pengungkapan corporate social responsibility di masa yang akan mendatang 

relative kecil, karena pengaruh kecil yaitu kurang dari 50%. Sedangkan variabel 

lain yang di masukkan dalam penelitian ini lebih besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan profitabilitas terhadap Pengungkapan 

Corporate Social responsibility. Berdasarkan hasil analisis data, pengujian 

hipotesis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

seabagai berikut :  

1. Secara parsial Ukuran Perusahaan berpengaruh positif, namun  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan otomotif. 

2. Secara parsial Profitabilitas berpengaruh positif, namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan otomotif. 

3. Secara parsial Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif, namun 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan otomotif.  

4. Secara simultan menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

dan Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Corporate Social Responsibility pada perusahaan otomotif. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang diberikan adalah :  

1. Pihak manajemen perusahaan diharapkan lebih terbuka mengungkapkan 

biaya untuk tanggung jawab sosial yang telah dilakukan serta 
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menyesusaikan indikator pengungkapan CSR agar sesuai dengan Global 

Reporting Inative. 

2. Pemerintah harus lebih mempertegas perusahaan otomotif dalam 

melaporkan pengungkapan CSR di dalam laporan tahunan karenan 

minimnya pengungkapan CSR pada perusahaanotomotif. 

3.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen 

dan periode penelitian yang lebih pajang serta menggunakan jenis 

perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek 

penelitian agar hasil penelitian lebih akurat. 

4. Bagi investor yanng ingin berivestasi di otomotif hendaknya menilai 

perusahaan tersebut tidak hanya segi profitabilitas akan tetapi dengan 

melihat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan alam dan masyarakat 

sekitar. 

5. Selain data sekunder juga menggunkan data lain, seperti kuisioner ataupun 

interview keperusahaan untuk mengetahui informasi mengenai 

Pengungkapan CSR dan biaya kegiatannya dalam pengungkapan CS
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

I. Lampiran 1 : Form Permohonan Izin Penelitian 
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II. Lampiran 2 : Form Penetapan Judul Penelitian 
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III. Lampiran 3 : Form Penetapan Dosen Pembimbing Proposal/Skripsi 
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IV. Lampiran 4 : Form  Surat Izin Riset Pendahuluan 
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V. Lampiran 5 : Form Berita Acara Seminar Jurusan Akuntansi 
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VI. Lampiran 6 : Form Pengesahan Proposal 
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VII. Lampiran 7 :Form Surat Surat Menyelesaikan Riset 
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VIII. Lampiran 8 : Form Surat Selesai Riset dari BEI 
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IX. Lampiran 9 : Form Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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X. Lampiran 10 : Form Surat Undangan Pelaksanaan Ujian Skripsi 
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XI. Lampiran 11 : Form Pengolahan Data SPSS 
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XII. Lampiran 12 : Form Pengolahan Data SPSS 
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XIII. Lampiran 13 : Hasil Data Olahan SPSS 2020 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 30 1.749395 3.8 5.537 1.0098 

Ukuran Dewan Komisaris 30 2 12 6.87 2.886 

Profitabilitas 30 -4.49 33.52 6.4823 9.06739 

CSR 30 1.7 2.9 6.708 5.6988 

Valid N (listwise) 30 
    

 

2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 30 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
5.66646027E8 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.173 

Positive 0.173 

Negative -0.130 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.950 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.328 

 

3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 X1 Ukuran Perusahaan 
0,43054132 2,322657 

 X2 Ukuran Dewan Komisaris 
0,3775661 2,648543 

 X3 Profitabilitas 0,74317504 1,345578 
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4. Hasil Uji Autokolerasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.106
a
 0.011 -0.103 5.984E8 

c. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris 

d. Dependent Variable: CSR   

 

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.941E8 4.330E8  1.372 .182 

Ukuran Perusahaan (x1) 0.259 1.678 .046 .154 .879 

Ukuran Dewan Komisaris 

(x2) 
3.463E6 6.268E7 .018 .055 .956 

Profitabilitas (x3) 5.835E6 1.422E7 .093 .410 .685 

a. Dependent Variable: CSR   
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7. Hasil Uji f 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.048E17 3 3.495E16 0.098 0.961
a
 

Residual 9.312E18 26 3.581E17 
  

Total 9.416E18 29 
   

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris  

b. Dependent Variable: CSR     

 

8. Hasil Uji Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.106
a
 0.011 -0.103 5.984E8 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran 

Dewan Komisaris 

b. Dependent Variable: CSR  
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XIV. Lampiran 14 : Data Perusahaan Otomotif (Sampel penelitian) 

Nama Perusahaan Tahun Ukuran 

Perusahaan 

(Total Aset) 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

(Jumlah 

Dewan 

Komisaris) 

Profitabilitas 

(ROA) 

Corporate Social 

Responsibility 

(Cost CSRD) 

PT. Astra 

International,T

bk  

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

236.029.000 

245.435.000 

261.855.000 

295.646.000 

333.325.000 

11 

11 

12 

12 

10 

9,37 

6,36 

6,99 

7,84 

6,46 

726.382.000 

342.627.000 

377.594.000 

1.093.500.000 

1.053.380.000 

PT. Astra Otoparts, Tbk 2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

14.380.926 

14.339.110 

14.612.274 

16.762.309 

15.890.613 

10 

8 

8 

8 

8 

6,65 

2,25 

3,31 

3,71 

2,81 

1.648.193.992 

254.592.250 

576.602.850 

449.368.000 

1.287.374.750 

PT. Gajah tunggal, Tbk 2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

16.042.897 

17.509.505 

18.697.779 

18.191.176 

19.711.819 

6 

6 

9 

8 

10 

1,68 

-1,79 

3,35 

0,25 

-1,16 

10.007.000 

11.005.000 

12.008.000 

12.000.000 

12.000.000 

PT. Mitra 

Pinasthika 

Mustika, Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

13.950.177 

14.480.403 

14.926.225 

10.175.997 

12.544.059 

6 

6 

6 

6 

5 

 

 

3,63 

2,13 

2,75 

3,91 

33,52 

1.602.000.000 

736.000.000 

326.705.000 

110.315.500 

1.981.354.435 

PT. Multistrada 

Arah Sarana, Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

7.775.033 

8.771.177 

8.192.537 

8.909.285 

9.923.493 

5 

5 

5 

5 

7 

0,08 

-4,49 

-1,10 

-1,23 

0,09 

1.146.516.000 

818.940.000 

846.238.000 

1.364.900.000 

1.364.901.000 

PT. Selamat 

Sempurna, Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

1.749.395 

2.220.108 

2.254.740 

2.443.341 

2.793.575 

3 

3 

3 

2 

2 

24,09 

20,78 

22,27 

22,73 

7,23 

141.000.000 

144.000.000 

269.983.504 

399.185.710 

982.709.774 

 

 

 

 

 

 

 


